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ABSTRAK

Kristin Monika 19058060 Perubahan Mata Pencaharian Dari Buruh Karet
Ke Buruh Tambang Di Dusun Tebing Tinggi Kecamatan VII Koto
Kabupaten Tebo.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor penyebab terjadinya perubahan
mata pencaharian dari buruh karet ke buruh tambang di Dusun Tebing Tinggi
Kecamatan VII Koto. Penelitian ini penting untuk dikaji karena buruh tambang
yang sebelumnya bekerja sebagai buruh karet tidak dapat mencukupi kebutuhan
schari-hari karena getah yang didapatkan tidak memuaskan, faktor cuaca dan
harga getah yang tidak stabil, sehingga timbul berbagai masalah yang mendorong
untuk melakukan perubahan mata pencaharian. Penelitian ini dianalisis
menggunakan teori pilihan rasional James S Coleman.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian studi
kasus. Penelitian ini dilakukan di Dusun Tebing Tinggi Desa Teluk Kayu Putih
Kecamatan VII Koto Kabupaten Tebo Provinsi Jambi. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan melalui observasi non partisipatif, wawancara mendalam
dan studi dokumentasi. Teknik pemilihan informan penelitian melalui purposive
sampling dengan informan sebanyak 6 orang yang mana informan ini merupakan
buruh karet yang beralih menjadi buruh tambang sebanyak 5 orang dan juga 1
orang tokoh masyarakat, analisis data yang dilakukan menggunakan model
analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan faktor melakukan perubahan mata pencaharian
terdapat dua faktor yaitu, pertama faktor ekonomi. Kedua, meningkatkan rasa
solidaritas sosial. Ketiga, menghilangkan kebosanan. Keempat, meningkatkan
status sosial masyarakat yang melakukan perubahan mata pencaharian dari buruh
karet ke buruh tambang.

Kata kunci : Perubahan Mata Pencaharian, Buruh, Penghasilan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan mata pencaharian atau disebut juga dengan transformasi
pekerjaan adalah pergeseran atau perubahan dalam pekerjaan pokok yang dilakukan
oleh masyarakat untuk hidup dan sumber daya yang tersedia untuk membangun
kehidupan yang memuaskan atau untuk meningkatkan kesejahteraan dengan
memperhatikan faktor seperti mengawasi penggunaan sumber daya, lembaga dan
hubungan politik. Perubahan orientasi mata pencaharian disini diartikan sebagai
perubahan pemikiran masyarakat yang akan menentukan dan mempengaruhi
tindakannya dikemudian hari dari pekerjaan pokok masyarakat yang dulunya

disektor agraris bergeser atau berubah ke sektor non-agraris (Hatma 2003).

Perubahan mata pencaharian yang terjadi di Dusun Tebing Tinggi adalah
perubahan pekerjaan buruh karet ke buruh tambang. Buruh karet adalah secorang
petani yang melakukan kegiatan usaha di bidang pertanian yaitu mengusahakan dan
membudidayakan tanaman karet, dengan harapan memproleh hasil dari tanaman
tersebut untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan menunjang kegiatan ekonomi
(Prasetyo 2019). Buruh karet yang dimaksud adalah orang-orang yang melakukan
pekerjaan dengan memanfaatkan tanaman karet lahan milik orang lain maupun milik
sendiri. Pekerjaan buruh karet ini telah dilakukan oleh penduduk setempat sejak
dulunya, bahkan dalam proses kerjanya penduduk setempat telah belajar dari kecil

sehingga keahlian dalam bekerja karet tidak diragukan lagi.



Namun pekerjaan yang telah dilakukan bertahun-tahun ini sehingga menjadi
pekerjaan tetap masyarakat setempat tidak menjamin masyarakat didalamnya untuk
tidak beralih pekerjaan. Beberapa masyarakat setempat melakukan perubahan mata
pencaharian dari buruh karet ke buruh tambang, Buruh tambang adalah orang yang
bekerja untuk orang lain yang mempunyai suatu usaha tambang kemudian
mendapatkan upah atau diberi imbalan yang sesuai dengan kesepakatan sebelumnya.
Pekerja ini melakukan pekerjaan di sektor pertambangan yang mana upah yang

diberikan secara harian atau mingguan sesai dengan kesepakatan yang telah disetujui

(Budiono 1995).

Perubahan mata pencaharian dari buruh karet ke buruh tambang ini bisa
dilihat dalam tabel mata pencaharian yang ada di Dusun Tebing Tinggi Tahun 2023
yaitu:

Tabel 1. Mata Pencaharian

. Jumlah Jumlah
No Pekerjaan Awal sekarang
1 Buruh Karet 118 78
2 Buruh tambang 0 40
3 Petani Sawit 13 13
4 | Buruh serabutan 10 10
5 Wiraswasta 10 10
6 Pedagang 6 6
7 Guru 4 4
8 | Tenaga kesehatan 3 3
JUMLAH 164 164

Sumber: Kadus Tebing Tinggi

Tabel di atas merupakan jumlah keseluruhan mata pencaharian yang
dilakukan oleh masyarakat Dusun Tebing Tinggi, jumlah tersebut merupakan
jumlah keseluruhan pekerja di Dusun Tebing Tinggi baik laki-laki maupun

perempuan, namun yang mengalami perubahan mata pencaharian hanya dari buruh



karet ke buruh tambang saja. Adapun pembagian buruh karet yang beralih mata

pencaharian ke buruh tambang tertera pada tabel berikut:

Tabel 2. Kriteria Buruh Karet

No Kriteria Jumlah
1 | Buruh karet yang mempunyai | 15 orang
lahan
2 | Buruh  karet yang  tidak | 25 orang
mempunyai lahan

Jumlah 40 orang
Sumber: Data wawancara

Adapun data di atas menjelaskan bahwa pergeseran dari buruh karet ke
buruh tambang dilakukan oleh dua jenis buruh karet yang ada di Dusun ini, yaitu
buruh karet yang mempunyai lahan dan buruh karet yang tidak mempunyai lahan.
Buruh karet yang mempunyai lahan adalah orang yang melakukan pekerjaan
memanfaatkan tanaman karet yang mana mempunyai lahan milik sendiri sehingga
dalam pengerjaan dan hasil yang didapatkan dari bekerja digunakan dan
dimanfaatkan untuk kepentingan sendiri. Sedangkan buruh karet yang tidak
mempunyai lahan adalah orang yang melakukan pekerjaan memanfaatkan tanaman
karet namun lahan yang dikerjakan milik orang lain, sehingga hasil yang didapatkan

di bagi dua dengan pemilik lahan karet.

Adapun perbedaan dari kedua jenis buruh karet tersebut adalah hasil yang
didapatkan dari pekerjaannya sehingga berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan
hidup. Maka dari itu jumlah buruh karet yang tidak mempunyai lahan yang beralih
pekerjaan ke buruh tambang lebih banyak, karena mereka ingin mendapatkan hasil

yang lebih banyak dari bekerja sebagai buruh tambang. Walaupun dalam sistem



pembagian gaji kedua pekerjaan ini kurang lebih sama namun pekerjaan buruh
tambang tetap menarik minat masyarakat. Perbedaan yang paling tampak dari kedua
pekerjaan ini jumlah gaji yang didapatkan, waktu kerja dan interaksi sosial yang
terjadi antar pekerjanya. Pada penelitian ini membahas mengenai perubahan mata
pencaharian yang terjadi pada buruh karet yang tidak mempunyai lahan, Maka
menarik untuk melihat faktor buruh karet berpindah pekerjaan menjadi buruh

tambang di Dusun Tebing Tinggi Kecamatan V1l Koto Kabupaten Tebo.

Penelitian terkait dengan perubahan mata pencaharian sudah banyak dilakukan
diantaranya adalah: pertama, penelitian dari Raudhatul Safra Tahun 2022 berjudul
Perubahan Mata Pencaharian Masyarakat Gampong Bukit Gadeng Kecamatan Kota
Bahagia Kabupaten Aceh Selatan. Pada penelitian ini masyarakat melakukan
perubahan mata pencaharian dari petani sawah menjadi petani sawit serta
mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat Gampong setelah terjadinya perubahan
karena faktor internal dan eksternal, pada faktor internal yang meliputi penemuan
baru, kurangnya fasilitas dan waktu panen masayarakat, sedangkan faktor eksternal
meliputi tidak adanya irigasi dan faktor alam. Faktor alam terbagi menjadi tiga yaitu
hujan, kemarau dan hama pada padi. Sedangkan tingkat kesejahteraan kehidupan
masyarakat pada saat ini jauh lebih baik bila dibandingkan dengan sebelumnya
dengan beberapa hal yang mendukung yaitu, pembangunan rumah, pendidikan, dan
kendaraan dalam masyarakat, serta dikuatkan dengan data angka kemiskinan
masyarakat yang menurun dari sebelum adanya perubahan mata pencaharian (Safra

2022).



Kedua penelitian dari Penelitian dari Hayatun Nufus tahun 2021 dengan judul
Perubahan Mata Pencaharian nelayan Dari Mencari lkan Menjadi Pelayan
Pariwisata. Hasil dari penlitian ini menjelaskan perubahan mata pencaharian
masyarakat di Gampong le Rhoep dari nelayan ke pelayan parawisata dipante pangah
yang disebab kan oleh faktor ekonomi, iklim, dan pengaruh teknologi yang
menyebabakan masyarakat Gapong Ie Rhoep melakukan perubahan mata
pencaharian, sehingga dengan perubahan tersebut memberikan perubahan kearah

yang lebih baik bagi mereka (Hayatun Nufus 2021).

Ketiga, penelitian dari Alda Resa (2022) berjudul dari Petani Karet Menjadi
Buruh Tambang: Dinamika Perubahan Sosial Budaya Buruh Tambang Batu Bara
Studi Kasus: Desa Tanjung Belit Kecamatan Jujuhan Kabupaten Bungo Provinsi
Jambi. Dinamika perubahan sosial budaya dari petani karet menjadi buruh tambang
dan dampaknya terhadap Desa Tanjung Belit di awali dengan faktor yang
melatarbelakangi petani karet melakukan peralihan menjadi buruh tambang, yaitu
faktor ingin mengubah pekerjaan, masalah uang, faktor penghasilan, status sosial,
dan faktor kerja di tambang bisa meningkatkan pengalaman kerja. Perubahan sosial
budaya yang terjadi yaitu perubahan sosial meliputi interaksi sosial, perubahan dunia
kerja, perubahan dalam jaminan kerja, perubahan pada pembangunan, bantuan sosial,
dan perubahan kelas sosial. Perubahan budaya yaitu perubahan adat istiadat,
menurunnya nilai kebersamaan&kebiasaan didalam masyarakat, perubahan gaya
hidup&budaya konsumtif, dan perubahan kebiasaan petani karet menjadi buruh

tambang batubara (Resa 2022).



Penelitian di atas membahas tentang perubahan mata pencaharian di
berbagai daerah yang penyebabnya adalah keadaan ekonomi masyarakat dan
meningkatkan kesejateraan sosial, namun pada penelitian ini membahas tentang
faktor perubahan mata pencaharian dari buruh karet ke buruh tambang baik dari sisi
ekonomi, meningkatkan solidaritas sosial, menghilangkan kebosanan dan
meningkatkan status sosial di masyarakat di Dusun Tebing Tinggi. Maka dari itu
menarik untuk mengkaji penelitian ini tentang perubahan mata pencaharian dari
buruh karet ke buruh tambang di Dusun Tebing Tinggi Kecamatan VII Koto

Kabupaten Tebo.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Penelitian ini memfokuskan pada Perubahan Mata Pencaharian Dari Buruh
Karet Ke Buruh Tambang di Dusun Tebing Tinggi Kecamatan VII Koto
Kabupaten Tebo. Maka peneliti merumuskan pertanyaan penelitian yaitu
Mengapa Buruh Karet Pindah Menjadi Buruh Tambang di Dusun Tebing Tinggi

Kecamatan VII Koto Kabupaten Tebo?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menjelaskan Faktor Buruh Karet Pindah Menjadi Buruh Tambang di Dusun

Tebing Tinggi Kecamatan VII Koto Kabupaten Tebo.



D. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian maka manfaat yang diharapkan dari penelitian ini

adalah:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan pengembangan
literatur sehingga dapat memperluas aspek kognitif peneliti mengenai
Faktor Buruh Karet Pindah Menjadi Buruh Tambang di Dusun Tebing

Tinggi Kecamatan VII Koto Kabupaten Tebo.

Manfaat Praktis

Untuk mengetahui dan memahami Faktor Buruh Karet Pindah Menjadi
Buruh Tambang di Dusun Tebing Tinggi Kecamatan VII Koto Kabupaten

Tebo.



